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Absttak

J yang. bzdup disekitar era klasik kebudayaan Arab Islam cosmopolitan and peran,

. mereka dalam per,éembangan magyarakat Muslim. Selanjinya, kajian ini _fokus
" meneliti tentang jenis-fenis perpustakaan Islam dan selanfutnya menghlasifikasikan

e kontzbu.rz mereka berdasarkan pada penyusunan catatan-catatan sejarah. Penelitian, SR

Artz/ée/ ini bertujuan untuk memahami isu-isu tentang perpmtakaan I.r/am o

" ini pa/mg tidak menemu,éan lima jenis perpmta,éaan I.r/am, yaztu perpmta,éaan e

i ma.yzd perpmta,éaan para penguasa dan keluaranya, perpmta,éaan pribadif.
perpmta,éaan para ilmuan, perpustakaan universitas/ akademik. . Akbzmya
-~ penelitian ini menympulkan babwa perpustakaan perpustakaan memainkan peran
penting :ebagaz pusta pendidikan dan pembelajaran, pusat pentegemaban, pusat

penelitian, eksperimen dan observasi, pusat studi dan diskusi, pusat pengembangan -~

dari pelestarian budaya dan pusat pengembangan ilmu pengetabuan, sains dan
- informast.

" Abstract.
- This article is azmed at understanding the issues of Islamic libraries. /wmg

"arouna' the. classical age of cosmopolitan Arab-Islamic culture and their roles in the o
' development of Mushim society. The study is, therefore, focused on investigating the - i
“kinds.of the Islamic Ebraties and then on classifying the contribution based on the o

" construction of “historical accounts. The investigation found at least five kinds of

Islamic libraries, :namebi: mosque libraries, rulers -and their family ’/ibfa_ﬁe;r,f’-‘ gy
- madrasah libraries, scholar/private libraries, and ‘university/ academic “libraries... . : .

Afterwards, the study concludes that the libraries had played important ‘roles as "

" centers for . education and larning, center for translation, centers: for- research,” - -

- excperimentation, and ob:ervatzon, centers for study and dmumon, center for :u/tura/
1 : o . .
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yang berfungsi sebagai penerjemah. Segera setelah itu,  aktivitas -l

intelektual ini telah dilanjutkan oleh khalifah Umar b, Abdul Aziz (717

720 M) Menurut sejumlah penulis, eksistensi perpustakaan seperti ini
yang berkenaan atau berpusat pada tradisi Arab. menunjukkan’ suatu

prihal permn]aman dan adaptasi daripada suatu penemuan yang :
mandiri." :

" Harun al-Rasyid (786 M.) sebagai seorang yang melakukan perbaikan:
yang menakjubkan dalam bidang perpustakaan. Perpustakaannya telah” -
- dikenal -dengan nama Bait al-Hikmah, yang kadang-kala digambarkan .-
L ,sebagal perpustakaan umum di Baghdad. Berdasarkan pendapat Said al-

g Darimi, khalifah mengungkapkan bahwa perpustakaan Bait al- Hl‘kmah‘a : i
berasal dati perpustakaan Mu’awiyah b. Abi Sufyan, dan kemudian .~ .

pindah ke Khalid b. Yazid b. Muawiyah. Telah diceritakan bahwa

Ketlka kita memasuki era klasik, kita dapat mehhat khalifah )-

. perpustakaan tersebut telah diwarisi dari satu khalifah ke khalifah lainnya
. hingga masa Harun al-Rasyid dan al-Makmun, yang dikenal sebagai -

' penemu yang paling terkenal terhadap Bait al-Hikmah. Pada saat ini,

menurut . sejarawan, Bait al-Hikmah telah ditransformasikan = dar -

perpustakaan istana menjadi perpustakaan Negara dan juga diberikan’

U status: sebagai akademi, yang telah dianggap sebagai institusi: pertama :

R _ pcngka)lan ilmiah tingkat tinggi di kalangan orang-orang Arab. Di -

samping itu, Bait al-Hikmah menyediakan berbagai pelayanan baik yang
berkaitan - dengan perpustakaannya, akaderm biro pener]emahan‘
laboratorium, jasa transkripsi, dan observasi." »

. Bait al-Hikmah kaya dengan manuskrip - dati ™ kera]aan'

Eyzanthim, dan telah dilaporkan bahwa khalifah ‘al-Makmun memiliki

‘hubungan dengan raja-raja Konstantinopel yang telah mengiriminya
karya-karya -yang ditulis oleh Plato, Aristoteles, Hippocrates, Galen, .
Euclid, Ptolemi, dan sebagainya. Al-Makmun mempekerjakan Ya’ qub b..

Ishaq al-Kindi' yang telah menulis 282 buku dan memoir - tentang e

kedokteran, filsafat, musik, dan sebagainya untuk menerjemahkan buku- -
buku Aristoteles ke dalam bahasa Arab. Buku-buku langka - telah
“dikumpulkan dari tempat lain, mlsalnya Mesir, Syria, Iran, dan India. .

" Hajjaj b. al-Batriq dan prinsip-prinsip akademi, Salam ataii Salma’

‘namanya - dikiim ke - negara-negara kerajaan Romawi = untuk
mengumpulkan karya-karya. Qusta b. Luqa dikirim ke nagara-negara

Yunani sedangkan Hunayn b. Ishaq diutus untuk mencari Kitab al- ..
*_Burhan 'di Palestina, Mesir, dan Syria serta juga di Damaskus. Di antara .

o ilmuan yang dilibatkan untuk menetjemahkan berbagai karya ke dalam |
- bahasa*Arab adalah tiga bersaudara; Muhammad, Ahmad, dan'Hasan -~ -

Sed yang dikenal secara kolektf adalah Banu Musa. Di samping mereka'itu, .
= -ada Yahya b. Abi Mansur dan Kristen Qusta b. Luqa, Hunayn b. Ishaq, e
. dan Sabian Thabit b. Qurra. Di samping itu, ada juga Yuhanna b.
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Salah satu informasi mengatakan bahwa perpustakaan ini didirikan pada .
tahun 630 (1232-1233 AD.) yang terletak di tepi Tigts. Terdapat dua

ilmuan, Hamd Allah (740 (1340 AD.) sebagai geografer dan Abu Furaj
(wafat 807/1405) yang semasa dengan al-Mustansir, sama-sama bercerita -

tentang bagaimana keindahan gedung perpustakaan dan akademi ini yang Y S
merupakan pengganti perpustakaan dan akademi Nizamiyah - yang -

tenggelam. Pelayanan keilmuan yang diberikan kepada . masyarakat
hampir sama dengan perpustakaan- perpustakaan dan akaderm-akaderm ;
yang :ada sebelumnya. Para pengajar atau profesor yang ‘bekerja di
- -akademi dan perpustakaan tersebut mendapatkan g2ji bulanan sedangkan
para pelajar yang datang dari berbagai penjuru dunia mendapatkan :
fasilitas pend1d1kan secara gratis dan juga akomodasi setiap hari. -

Pelayanan ini diterima secara reguler setiap bulan dan hal inilah yang R
berbeda dengan akademi-akademi dan perpustakaan sebelumnya yang o

: udak menyedlakan gaji secara reguler tiap bulan.”

Peran petpustakaan Islam Baghdad :
‘Perpustakaan terbesar Baghdad terutama terjadi pada penode:

ket1ga dari skema periode sejarah yang dikemukakan oleh Hodgson " :

adalah perpustakaan Bait al-Hikmah, yang bahkan menjadi nama yang

tidak asing bagi umat Islam secara umum apalagi ilmuan-ilmuan Islam..

_ Bahkan orintalispun yang telah terlibat dalam ‘pengkajian Islam juga:

' sangat mengenal perpustakaan ini. Namun yang menjadi problem bagi
kalangan Islam . adalah bahwa ka;lan kajian tentang perbukuan Islam
ataupun perpustakaan Islam ‘ini tampaknya men)adl hal “yang tidak

. menarik bagi sebagmn intelektual Muslim. Hal ini dapat dilihat kajian-

kajian tentang topik ini sangat jarang. Sehmgga mungkm tidak berlebihan

kalau dikatakan bahwa kajian tentang tema ini merupakan objek yang

marjinal dalam perigertian sebuah kajlan yang tidak menarik. Padahal

menurut hemat™ penulis, kajian ini sesungguhnya akan membenkan_i““vgb‘

gambaran tentang kemajuan umat Islam dalam' sejarah - panjang

-kemajuannya,.. yang secara otomatis akan memberikan dorongan - B

pencerahan bagi umat Islam untuk meraih kembali kejayaannya.
~Sejumlah penulis yang berasal dari latar belakang yang berbeda

di antaranya-Mackensen, Metlet, Diwan, Pinto, dan Khalifa tampak sl
. memiliki kesamaan pandangan tentang peran. yang dimainkan - oleh -

E perpustakaan Islam sepanjang sejarahnya terutama pada sekitar periode "

- ketiga dari Hodgson tersebut. Peran yang pertama adalah perpustakaan o

" sebagai - pusat pendidikan dan pembelajaran. Tampaknya ' bahwa

" perpustakaan Islam di Baghdad menjadi tujuan' bagi pelajar- -pelajar dari |
. seluruh  penjuru  dunia untuk menambah . keilmuan = mereka . di-

perpustakaan: Ilmu yang mereka cari bukan saja ilmu yang hanya bersifat -
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Kehma kclompok perpustakaan Islam tersebut mermhki
- semangat yang' sama - dalam ‘memberikan  kontribusi terhadap’
'.'pengembangan ‘masyarakat Muslim  di- Baghdad. Oleh karena 1tu
kontribisi dan/atau peran tersebut dapat dilihat dalam tujuh poin benkut
yaitu perpustakaan sebagai pusat pendldlkan dan pembela]aran sebagai
~ pusat penerjemahan sebagai  pusat penelitian, eksperimentasi dan
~..observasi, juga sebagai pusat kajian dan diskusi; sebagai pusat
kebudayaan, dan sebagai pusat ilmu pengetahuan dan informasi. Peran
 tersebut merupakan strategi universal yang dimiliki perpustakaan untuk
memfungsikan dirinya sebagai center for knowledge. production di kalangan
masyarakat. Sejalan dengan hal ini; dapat dlsnnpulkan bahwa peran peran

inilah diwarisi oleh masyarakat maju hingga saat ini. =

“Terakhir, sebagai kesimpulan sekaligus berfungsi saran adalah
perlu adanya "upaya maksimal dalam’ masyarakat - Muslim - untuk
menghidupkan - kembali “peran-peran = tersebut, yang salah satu di
antaranya, diawali dari dunia pendidikan tinggi yaitu bahwa dosen-dosen
baru, secara khusus, sebaiknya. “harus” di tempatkan pertama‘ kali di
perpustakaan dalam menjalani masa CPNS atau selama asisten ahli,
bukan ditempatkan di bagian administrasi sepertl yang dilakukan saat ini
. secara umum di hampir seluruh perguruan tinggi Islam. Dengan ‘melalui
~cara pendekatan perpustakaan di atas, mereka diharapkan’ dapat melihat
berbagai - sumber-sumber  ilmu. pengetahuan dan - nantinya - akan
mcndorbngnya ~untuk  menjadikan perpustakaan sebagal pusat
pengembangan karir keilmuannya. ~
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